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Prakata 

 
 
 
Pedoman kriteria menuju jalan hijau  ini disusun berdasarkan hasil-hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Balai Penelitian dan Pengembangan Sistem dan Teknik Lalu Lintas, Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Jalan dan Jembatan. Penelitian Jalan Hijau diarahkan pada 
pemeringkatan pada tahap perancangan dan pelaksanaan.  

Pedoman ini disusun oleh Komite Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa 
Sipil pada Subkomite Teknis 91-01-S2 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui Gugus Kerja 
Litbang Sistem dan Teknik Lalu Lintas, Pusat Litbang Jalan dan Jembatan, Badan Litbang, 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

Pedoman ini telah dibahas dalam rapat konsensus pada tanggal 3 November 2016 di 
Bandung yang dihadiri oleh pemangku kepentingan (stakeholder) terkait, yaitu perwakilan 
dari narasumber, pakar, dan lembaga terkait. 
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